




A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui Hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan 
smash forehand. 
2. Mengetahui Hubungan kecepatan reaksi terhadap ketepatan 
smash forehand. 
3. Mengetahui Hubungan kekuatan otot lengan dan kecepatan reaksi 
secara bersama-sama terhadap ketepatan smash forehand. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Hall A FIK UNJ dan Gor PDI 
2. Waktu Penelitian 






C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan teknik korelasi. Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel terikat adalah 
Smash Forehand (Y), sedangkan variabel bebas adalah 
Kekuatan Otot Lengan (X1) dan Kecepatan Reaksi (X2).  
Adapun konstelasi penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 2. Konstelasi Penelitian.21 
Keterangan : 
X1 = Kekuatan Otot Lengan 
X2 = Kecepatan Reaksi 
Y  = Ketepatan Smash Forehand 
                                                            






D. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Klub Tenis Meja 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta. 
1. Populasi  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh mahasiswa 
Klub Tenis Meja Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Jakarta dengan jumlah 20 orang mahasiswa. 
2. Sample  
Pengambilan sample ini menggunakan sample total sampling, 
memilih sampel secara seluruh mahasiswa Klub Tenis Meja 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta dengan 
cara : 
a. Mahasiswa dibariskan terlebih dahulu 
b. Mahasiswa melakukan pemanasan terlebih dahulu 
c. Sample ditarik langsung untuk melakukan tes untuk sample 
penelitian tersebut. 22 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian adalah dengan melakukan tes terhadap variabel-
variabel dalam penelitian ini. 
                                                            
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Edisi Revisi VI, Jakarta 2006,h.130 
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1. Kekuatan Otot Lengan  
a. Tujuan  
Untuk mengetahui kekuatan otot tubuh seseorang dengan 
mengukur kekuatan otot lengan. 
b. Peralatan  
Push and Pull (expanding) Dynamometer 
c. Pelaksanaan test 
1. Lakukan pemanasan (warming up) sebelum melakukan 
pengukuran. 
2. Berdiri tegak, posisi kaki terbuka selebar bahu. 
3. Expanding dynamometer dipegang oleh kedua tangan, 
diletakkan di depan dada dengan skala menghadap ke 
depan.lengan ditekuk, siku diangkat sejajar dengan 
bahu. 
4. Jarum menunjuk diatur ke posisi angka nol. 
5. Ambil nafas dalam dan dengarkan aba-aba. 
6. Lakukan gerakan menarik (pull) dan gerakan menekan 
atau mendorong (push) oleh kedua tangan sekuat-
kuatnya kearah yang berlawanan tetapi tidak dihentak, 
posisi badan tegak. 
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7. Gerakan dianggap gagal bila dynamometer menyentuh 
dada posisi kedua tangan tidak sejajar bahu serta 
melakukan gerakan menghentak. 
8. Catatlah angka yang ditunjukan  oleh jarum penunjuk ke 
dalam tabel hasil pengukuran. 
 
     Gambar 3. Pelaksanaan test pull and push dynamometer 
d. Penilaian  
1. Harap diperhatikan bahwa semua hasil pengukuran 
ditulis dalam satuan kilogram (kg) dengan ketelitian satu 
angka di belakang koma. 
2. Setiap pengukuran otot tertentu dilakukan sebanyak 3 
kali dengan masa istirahat 1 menit, kemudian lingkarilah 
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angka terbesar untuk menyatakan kekuatan otot tersebut 
ke dalam tabel standar pengukuran.23 
 TEST PULL TEST PUSH 
I II III I II III 
TESTEE       
 
Tabel  1.  Pull and Push Dynamometer 
 
2. Kecepatan reaksi 
1. Tujuan  
Untuk mengukur kecepatan reaksi jari tangan terhadap 
suatu rangsangan gerak yang dilihat oleh mata dan yang 
dijatuhkan dengan waktu yang tidak menentu. 
2. Peralatan  
1. Tongkat Reaksi Nelson 
2. Meja dan kursi 
3. Penggaris 
3. Pelaksanaan test 
                                                            




1. Testee duduk dikursi dengan sikap badan tegak, 
letakkan salah satu tangan dan siku di atas meja. 
2. Posisi tangan berada pada ujung meja dimana 
pergelanggan tangan sebagai tumpuan 
berbatasan dengan pinggir meja 
3. Dengarkanlah aba-aba dari petugas yang telah 
mengukur batas angka nol berada dengan bidang 
atas antara ibu jari dan jari telunjuk. 
4. Petugas melepaskan tongkat secara teggak lurus 
dan testee harus segera mungkin menjepit tongkat 
tersebut. 
5. Gunakan penggaris untuk menandai garis angka 
yang dijepit dibagian sisi atas bidang ibu jari dan 
jari telunjuk. 
       
Gambar 4. Pelaksanaan test nelson hand reaction 
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4. Penilaian  
1. Pengukuran ini dilakukan 3 kali, dimana angka terbaik 
dalam cm (paling kecil) dilingkaran. 
2. Dan masukan hasil pengukuran ke dalam table hasil 
pengukuran.24 
 Reaksi I Reaksi II Reaksi III 
TESTEE    
 
Tabel 2. Penilaian Nelson Hand Reaction Test 
3. Keterampilan Smash Forehand 
A. Deskripsi Tes 
Tujuan dari tes ini adalah melihat seberapa tepatnya 
mahasiswa dalam mengarahkan bola pada Smash 
Forehand. Konsep ukuran dan besarnya nilai sasaran tes 
serang ini telah di evaluasi. Adapun besar kecilnya nilai 








B. Pelaksanaan tes  
a. Seorang testee melakukan pukulan serang (smash) jarak 
dekat sebanyak 10 kali, dengan dibantu robot untuk 
latihan bola banyak yang sudah diarahkan pada bagian 
forehand. Sebelum testee diperkenankan mencoba 
sebanyak 3 kali pukulan. 
b. Sasarannya adalah bidang meja lawan yang telah diberi 
angka (nilai), nilai yang ada dijumlahkan dalam skor 
mentah. 
c. Skor yang ada kemudian dicocokkan dengan acuan 
norma baku tes yang sesuai dengan kelompoknya, 
sasaran angka nilai yang dirancang seperti pada gambar 
berikut : tujuan : untuk mengukur keterampilan pukulan 
Smash Forehand. 
C. Alat dan Perlengkapan : 
1. Lapangan  
2. Meja Tenis 
3. Bet dan Bola Tenis Meja 
4. Robot Melempar Bola  
5. Formulir Tes dan Alat Tulis 
Petugas Tes : 2 Orang Petugas  
Sasaran angka nilai yang dirancang seperti gambar berikut : 
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20cm  Rev (75cm) 
       20cm  
 
  Testee  
 
20cm 
Gambar 5 : Denah Tes Smash Forehand.25 
 
F. Teknik Pengumulan Data  
1. Identifikasi Variabel  
Sebelum kita melakukan tes untuk mencari data yang diperlukan 
maka kita terlebih dahulu mengidentifikasi variabel-variabel yang 
akan kita tes. Variabel yang ditentukan adalah : 
a. Variabel Bebas : Kekuatan Otot Lengan dan Kecepatan Reaksi 
b. Variabel Terikat : Ketepatan Smash Forehand26 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan teknik statistic regresi 
sederhana, regresi linear dan korelasi. Data diperoleh dari hasil test 
kekuatan otot lengan (X1). Hasil test kecepatan reaksi (X2) dan hasil 
                                                            
25 Bambang Ks, Rekontruksi Tes Keterampilan Tenis Meja (Tesis), Tahun 1999,h.55 
26 Sudjanah, Metode Statistik (Bandung : Tarsito,2005),h.8 









test ketepatan smash forehand (Y), teknik analisis data yang 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mencari Persamaan Regresi Sederhana 
Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan antara 
variabel X dengan variabel Y dengan persamaan sebagai berikut : 
∧
Y  = a + bX 
Dimana : 
∧
Y   = Variabel Respon yang diperoleh dari persamaan regresi 
a = Konstanta regresi untuk X = 0 
b = Koefisien arah regresi yang menentukan bagaimana arah regresi  
        terletak 
Koefisien arah a dan b untuk persamaan regresi diatas dapat 
dihitung dengan rumus berikut : 
a = 
( ) ( ) ( ) ( )
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2. Mencari Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi antar variabel X dan Y dapat dicari dengan 
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3. Uji keberartian Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi di atas dipakai untuk mengambil kesimpulan 
terlebih dahulu diuji mengenai kebenarannya. 
Hipotesis statistik : 
1. Hubungan Kecepatan reaksi terhadap ketepatan smash forehand 
tenis meja 
Ho  : Ryx1 = 0 
Ha  : Ryx1 > 0 
2. Hubungan antara perdepsi kinestetik dengan kemampuan smash 
forehand tenis meja 
Ho  : Ryx2 = 0 
Ha  : Ryx2 > 0 






−  .28   
                                                            
27 Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi, (Bandung: Tarsito, 1992), H. 17 
28 Op.Cit. H. 18 
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Kriteria pengujian : tolak Ho jika pada α = 0,05 didapat thitung > 
ttabel dalam hal lain Ho diterima 
 
4. Mencari koefisien determinasi 
Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y dicari 
dengan cara mengalikan koefisien korelasi yang sudah dikuadratkan 
dengan angka 100%. 
 
5. Mencari persamaan regresi linear berganda 
Mencari persamaan regresi linear berganda dicari dengan cara   
berikut : 
∧




Y  - b1
∧
X 1 – b2
∧
X 2 
b1  = 
( )( ) ( ) ( )











b2  = 
( )( ) ( ) ( )
















6. Mencari koefisien korelasi berganda (Ry1-2) 







Dimana JK (Reg) = b1Σx1y + b2Σx2y 
 
7. Uji Keberartian Korelasi Berganda 
Hipotesis Statistik : 
Hubungan Kecepatan Reaksi dengan ketepatan melakukan pukulan 
smash forehand tenis meja. 
Ho : Ryx12 = 0 
Ha : Ryx12 > 0 
Ho : Koefisien korelasi berganda tidak berarti 
Ha : Koefisien korelasi berganda berarti 
Kriteria pengujian : Tolak Ho jika pada α = 0,05 didapat Fhitung > Ftabel 
dalam hal lain Ho diterima 







                                                            
29 Ibid, H. 21 
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F  = Uji keberartian regresi 
R = Koefisien korelasi berganda 
K = Jumlah variabel bebas 
N = Jumlah sampel 
Ftabel dicari dari daftar distribusi F dengan dk (derajat kebebasan) 
sebagai pembilang adalah k atau 2 dan dk penyebut adalah (n-k-1) 
pada α = 0,05. 
 
8. Uji keberartian Korelasi Parsial 
Untuk menghitung korelasi parsial dengan mengkorelasikan 
setiap variabel bebas dengan variabel terikat dimana variabel lain 
dianggap tetap Koefisien korelasi parsil dihitung dengan statistic r2y12. 
Sebelum dihitung dalam mengambil kesimpulan harus diuji 
keberartiannya dengan menggunakan rumus statistic. Untuk 
menyatakan ini dapat dipertanggung jawabkan dengan melihat 
keberartiannya yang berarti bila thitung > ttabel. 




























9. Mencari Koefisien Determinasi 
Hal ini dapat dilakukan untuk mengetahui Dua variabel X1 dan X2 
terhadap Y. Koefisien dicari dengan cara mengalikan koefisien korelasi 
yang sudah dikuadratkan (R2) dengan angka 100%. 
 
